ABSTRAK

Siti Mahmudah. 2024. Kepemimpinan Visioner Kepala Madrasah untuk
Meningkatkan Mutu Lulusan (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Unggulan Bertaraf
Internasional Pondok Pesantren Bina Insan Mulia Cirebon)

Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Bertaraf Internasional Pondok
Pesantren Bina Insan Mulia Cirebon telah merealisasikan peningkatan mutu lulusan
melalui kepemimpinan visioner. Seperti, 1) penentu arah, memberikan kebijakan
berfokus pada pengembangan kompetensi peserta didik, 2) agen perubahan,
melakukan inovasi yang tertuju pada peningkatan kualitas dan persiapan peserta
didik menuju jenjang pendidikan tinggi, 3) juru bicara, mensosialisasikan visi, misi,
tujuan dan keunggulan lembaga, dan 4) pelatih, memberikan pelatihan kepada
pendidik dan peserta didik. Namun dalam kenyataannya, Kepala Madrasah kurang
efektif dalam meningkatkan mutu lulusan peserta didik melalui pelaksanaan
kepemimpinan visioner.

Penelitian ini bertujuan untuk membahas: 1) Kepala Madrasah sebagai
penentu arah untuk peningkatan mutu lulusan di Madrasah Aliyah Unggulan
Bertaraf Internasional Pondok Pesantren Bina Insan Mulia Cirebon, 2) Kepala
Madrasah sebagai agen perubahan untuk peningkatan mutu lulusan di Madrasah
Aliyah Unggulan Bertaraf Internasional Pondok Pesantren Bina Insan Mulia
Cirebon, 3) Kepala Madrasah sebagai juru bicara untuk peningkatan mutu lulusan
di Madrasah Aliyah Unggulan Bertaraf Internasional Pondok Pesantren Bina Insan
Mulia Cirebon, dan 4) Kepala Madrasah sebagai penentu arah untuk peningkatan
mutu lulusan di Madrasah Aliyah Unggulan Bertaraf Internasional Pondok
Pesantren Bina Insan Mulia Cirebon.

Penelitian ini didasarkan pada teori kepemimpinan visioner menggunakan
teori Burt Nanus (1992) meliputi empat peran kepemimpinan visioner, yakni 1)
penentu arah, 2) agen perubahan, 3) juru bicara dan 4) pelatih.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah kualitatif, dengan
metode studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sumber data terdiri dari Kepala Madrasah, Pimpinan Pondok
Pesantren, Wakil Kepala Madrasah bagian kurikulum, pendidik dan peserta didik.
Adapun teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kepala Madrasah sebagai penentu
arah memberikan kebijakan yang difokuskan pada kempetensi siswa, seperti aspek
vokasional dan kepribadian, (2) Kepala Madrasah sebagai agen perubahan
memberikan inovasi tertuju pada perkembangan keterampilan dan persiapan
peserta didik menuju jenjang pendidikan tinggi, seperti kerja sama Kampung Pare
Inggris, Mentari School, Ruangguru dan Genza Education, serta pengajar dari
Timur Tengah dan Perancis, (3) Kepala Madrasah sebagai juru bicara melakukan
sosialisasi visi dan keunggulan, melalui rapat, media sosial, website, dan media
cetak dan (4) Kepala Madrasah sebagai pelatin memberikan pelatihan kepada
pendidik dan peserta didik, seperti matrikulasi pelatihan bahasa Inggris, matematika
dasar, TOEFL, IELTS serta pembelajaran kurikulum cambridge dan bilingual.



ABSTRACT

Siti Mahmudah. 2024. Visionary Leadership of The School Principal to Improve
The Quality of The Graduates (A Case Study Out The Outstanding International
Level Madrasah Aliyah Bina Insan Mulia Islamic Boarding School Cirebon)

The Head of the International Standard Madrasah Aliyah at Bina Insan
Mulia Islamic Boarding School in Cirebon has realized an improvement in the
quality of graduates through visionary leadership. This includes: 1) Direction
Setter, providing policies focused on the development of students' competencies; 2)
Change Agent, implementing innovations aimed at improving quality and preparing
students for higher education; 3) Spokesperson, socializing the vision, mission,
goals, and advantages of the institution; and 4) Trainer, providing training to
educators and students. However, in reality, the Head of the Madrasah is less
effective in improving the quality of student graduates through the implementation
of visionary leadership.

This research aims to discuss: 1) The Head of the Madrasah as a direction
setter for improving the quality of graduates at the International Standard Madrasah
Aliyah of Bina Insan Mulia Islamic Boarding School in Cirebon; 2) The Head of
the Madrasah as a change agent for improving the quality of graduates; 3) The Head
of the Madrasah as a spokesperson for improving the quality of graduates; and 4)
The Head of the Madrasah as a trainer for improving the quality of graduates.

This study is based on the theory of visionary leadership using Burt Nanus’s
theory (1992), which includes four roles of visionary leadership: 1) Direction Setter,
2) Change Agent, 3) Spokesperson, and 4) Trainer.

The approach used in this study is qualitative, with a case study method.
Data collection techniques include interviews, observations, and documentation.
Data sources consist of the Head of the Madrasah, the Leader of the Islamic
Boarding School, the Deputy Head of the Madrasah for Curriculum, educators, and
students. Data analysis techniques use qualitative descriptive analysis.

The research results indicate that: (1) The Head of the Madrasah as a
direction setter provides policies focused on student competencies, such as
vocational and personality aspects; (2) The Head of the Madrasah as a change agent
provides innovations aimed at developing skills and preparing students for higher
education, such as collaboration with Kampung Pare Inggris, Mentari School,
Ruangguru, and Genza Education, as well as instructors from the Middle East and
France; (3) The Head of the Madrasah as a spokesperson socializes the vision and
advantages through meetings, social media, websites, and print media; and (4) The
Head of the Madrasah as a trainer provides training for educators and students, such
as English language training, basic mathematics, TOEFL, IELTS, as well as
Cambridge and bilingual curriculum learning.
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